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ABSTRACT
The research aimed to describe the effectiveness of Guided Discovery Learning model by utilizing investigation-metacognitive approach in mathematics learning to students of class XI IPS at SMA Tut Wuri Handayani Makassar. The reseach was pre-experiment research. The populations of the reseach ewre all of the students of class XI IPS at SMA Tut Wuri Handayani Makassarand the samples were class XI IPS chosen by using simple random sampling technique. The data collections consisted of students’ response toward the implementation of learning model. The data were analyzed by using descriptive and inferential analyzed.
The results of the research revealed that the students’ learning results in mathematics were in high category with the mean score 83.42 and deviation standard 9.44, classical completeness level by 92%, average of normalized gain of learning results was in high category, students’ activities in learning were in active category with the average score 3.55. in general, it could be concluded that guided discovery learning model by utilizing investigation-metacognitive approach was effective being implemented in Mathematics learning to the students of class XI IPS at SMA Tut Wuri Handayani Makassar.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keefektifan Model Guided discovery learning dengan pendekatan investigasi-metakognitif dalam pembelajaran matematika siswa kelas XI IPS SMA Tut Wury Handayani Makassar. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pre-eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPS SMA Tut Wuri Handayani Makassar dan sampel yakni kelas XI IPS sebagai kelas yang dipilih menggunakan teknik simple random sampling. Data yang dikumpulkan terdiri atas data hasil belajar siswa, data aktivitas siswa selama mengikuti proses pembelajaran dan data respons siswa terhadap penerapan model pembelajaran.Data dianalisis menggunakan analisis deskriptif dan analisis inferensial.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor hasil belajar matematika siswa  berada pada kategori tinggi dengan mean 83.42 dan standar deviasi 9.44, tingkat ketuntasan secara klasikal sebesar 92%, rata-rata gain ternormalisasi hasil belajar berada pada kategori tinggi, aktivitas siswa dalam pembelajaran  berada pada kategori aktif dengan skor rata-rata 3,39, dan respons siswa terhadap penerapan model guided discovery learning dengan pendekatan investigasi-metakognitif berada pada kategori positif dengan skor rata-rata 3,55. Secara umum disimpulkan bahwa efektivitas model guided discovery learning dengan pendekatan investigasi-metakognitif efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas XI IPS SMA Tut Wuri Handayani Makassar.

Kata Kunci: Guided Discovery learning, pendekatan Investigasi-metakognitif
PENDAHULUAN
Berkembangnya arus globalisasi menuntut semua aspek kehidupan untuk menyesuaikan diri dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Untuk mampu berkompetisi dengan perubahan zaman tersebut, dibutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas. Upaya untuk memperbaiki serta meningkatkan kualitas sumber daya manusia dapat dilakukan melalui pendidikan. Pendidikan akan mengubah pola pikir manusia. Seperti yang tertera pada Undang-undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 1 menyebutkan bahwa: pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Berdasarkan pengertian pendidikan yang tercantum pada Undang-undang tersebut, diharapkan melalui pendidikan dapat menciptakan dan membina insan-insan yang mapu brkompetisi dengan perkembangan zaman, serta mempunyai kecerdasan intelektual,spiritual juga emosional. Memperhatikan kualitas pendidikan itu penting, dalam rangka mewujudkan tujuan dari pendidikan itu sendiri. Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah dalam rangka peningkatan mutu pendidikan, khususnya pendidikan matematika. Upaya-upaya yang dimaksud di antaranya penyempurnaan kurikulum, pengadaan buku ajar atau bahan ajar atau buku referensi lainnya, peningkatan mutu guru dan tenaga kependidikan lainnya baik melalui pelatihan, seminar dan kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), serta peningkatan kualifikasi pendidikan mereka.
Pada proses pembelajaran dalam kelas terdapat interaksi antara guru dan siswa. Interaksi yang terjadi dapat dikatakan sebagai interaksi yang bernilai edukatif sebagai penunjang tercapainya tujuan pendidikan pada umumnya serta tujuan yang telah ditentukan pada peembelajaran tersebut. Sebagai pengajar, seorang guru dalam sebuah proses pembelajaran dituntut untuk tidak sekedar menyampaikan informasi atau pengetahuan kepada siswa, melainkan mampu memberdayakan siswa untuk membangun pengetahuannya sendiri dan mampu mengaktifkan siswa dalam mencari informasi sehingga kemauan untuk belajar dapat meningkat. Salah satu prinsip pendidikan yakni, pendidikan diselenggarakan sebagai proses pembudayaan dan pemberdayaan siswa yang berlangsung sepanjang hayat. Proses tersebut diperlukan guru yang memberikan keteladanan, membangun kemauan, serta mengembangkan potensi kreativitas siswa. Implikasi dari prinsip ini adalah pergeseran paradikma proses  pendidikan yaitu dari paradigma pengajaran menjadi paradigma pembelajaran. Mengajar seharusnya merupakan kegiatan menjagak siswa untuk berpikir, sehingga melalui kemampuan berpikir akan membentuk siswa yang cerdas dan mampu untuk memecahkan masalah yang dihadapi serta mampu untuk menjawab tuntutan masa depan. Sehingga dapat mendukung pembaharuan pendidikan.
Kualitas dan keberhasilan pembelajaran dapat juga dipengaruhi oleh kompetensi dan ketepatan seorang guru dalam memilih dan menggunakan model pembelajaran. Keberagaman model pembelajaran yang muncul saat ini menuntut seorang guru harus mampu memilih yang tepat sesuai dengan apa yang diperlukan oleh kondisi kelas yang bersangkutan. Model pembelajaran menjadi suatu perencanaan atau suatu pola yang dapat digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan dan membuat aktivitas belajar mengajar dalam kelas. Pemilihan model pembelajaran seharusnya memperhatikan hal-hal sebagai berikut yakni, harus sesuai dengan karakteristik siswa, materi pembelajaran, serta sarana dan prasarana yang tersedia. Setiap model pembelajaran yang dipilih tentunya terdapat kelebihan dan kekurangan, sehingga seorang guru dituntuk untuk lebih kreatif untuk memanipulasi agar  setiap kekurangan dapat teratasi sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.
Penerapan sebuah model pembelajaran tidak selamanya berlangsung secara efektif. Tidak ada yang salah dari model pembelajaran yang dipilih, akan tetapi aktivitas belajar siswa tidak sesuai dengan apa yang telah diharapkan. Masih banyak siswa yang tidak aktif dalam pembelajaran sehingga pembelajaran dapat didominasikan oleh guru. Hal ini ditunjukan oleh kurangnya partisipasi siswa serta kurangnya terjadi interaksi aktif antara guru dengan siswa serta siswa dengan siswa yang lainnya. Kondisi tersebut bisa disebabkan oleh kurangnya kemampuan guru dalam meimlih model pembelajaran yang tepat untuk diterapkan dalam kelas. Hal tersebut dapat menimbulkan hasil belajar yang kurang optimal.
Dalam hal meningkatkan hasil belajar siswa, guru perlu mengevaluasi, mengembangkan kreativitas dan terus berinovasi dalam merancang desain pembelajaran yang akan dilaksanakan dalam kelas. Tindakan berkreativitas serta berinovasi dalam merancang pembelajaran yang dilakukan diharapkan dapat mengasah kemampuan siswa dalam pemecahan masalah. Pengalaman belajar siswa dengan desain yang bagus dapat berdampak baik bagi pengalaman pemecahan masalah siswa itu pula, dengan demikian hasil belajar siswa juga akan meingkat.
Pembelajaran matematika pada umumnya masih dianggap sebagai pembelajaran yang paling sulit, seperti apa yang diungkapkan oleh Pamuji dkk (2014: 298) dalam penelitiannya bahwa mata pelajaran matematika merupakan mata pelajaran yang sulit dan membosankan untuk dipelajari. kondisi ini mengakibatkan mata pelajaran matematika menjadi mata pelajaran yang tidak disenangi atau diminati oleh siswa. Hal ini akan menjadi sebuah tantangan besar dalam keberlangsungan pembelajaran. Seorang guru mata pelajaran matematika harus bisa memecahkan tantangan tersebut. Tidak dapat dipungkiri bahwa matematika mempunyai peran yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Matematika dapat meningkatakan daya nalar, berpikir logis, kritis, sistematis dan kreatif. Banyak orang terutama siswa yang mengetahui hal tersebut tapi karena merasa matematika itu sulit, banyak pula yang membenci dan menjauhkan diri dari mata pelajaran matematika.
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di X SMA Tut Wuri Handayani Makassar, menunjukan bahwa dalam pembelajaran matematika di kelas, khususnya pada kelas yang di observasi segala aktivitas belajar-mengajar masih di dominasi oleh guru mata pelajaran. Hal ini dilakukan bukan disebabkan oleh karena siswa tersebut tidak mampu dalam matematika, namun guru yang tidak sempat untuk mempelajari kondisi kelas dengan mendalam sehingga guru kurang mampu memanfaatkan kemampuan siswa dengan menerapkan pembelajaran yang sesuai kebutuhan dari siswa. Guru hanya mengejar target kurikulum untuk menyelesaikan materi atau bahan ajar dalam kurun waktu tertentu. Guru juga hanya menekankan kepada siswa untuk lebih menghafal rumus-rumus yang nantinya siswa dapat menggunakannya dalam ulangan harian, ulangan umum maupun UN. Metode mengafal rumus ataupun konsep  juga bagus dalam memperkuat pengetahuan siswa, namum perlu diimbangi dengan aplikasi dalam kehidupan sehari-hari. Ketika guru tidak mempertimbangkan hal tersebut maka akan menimbulkan pemikiran dari siswa bahwa matematika tidaklah ada manfaat bagi kehidupan sehari-hari siswa dan akan matematika akan lebih sulit bagi siswa yang kurang mampu dalam menghafal. Dampak dari semua ini yakni bermuara pada rendahnya prestasi belajar siswa dalam pembelajaran matematika. Proses pembelajaran matematika yang diterapkan sebelumnya, guru menerapkan strategi klasikal dengan metode menghafal dan metode ceramah. Pada pembelajaran yang berlangsung, ada beberapa tahapan atau pola pembelajaran yang dilakukan yakni, tahapan pertama guru menjelaskan materi secara singkat, siswa diajarkan teori, definisi, teorema, rumus-rumus yang meski di hafal, kemudian lanjut pada tahap pemberian beberapa contoh soal, dan tahap terakhir pemberian latihan soal.
Proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru mata pelajaran mengakibatkan seluruh pengetahuan siswa diperoleh dari guru tanpa siswa memanfaatkan kemampuannya sendiri. Konsekuensi yang terjadi yakni, apabila siswa diberikan soal yang berbeda untuk dipecahkan, cenderung siswa melakukan kesalahan. Pengetahuan siswa hanya bersifat prosedural yakni siswa hanya menghafal rumus, konsep, teori serta contoh-contoh soal yang diberikan oleh guru tanpa mengetahui pemanfaatan dari apa yang telah di hafal karena tidaak terjadi pembentukan konsepsi yang benar dalam struktur kognitif siswa. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap guru mata pelajaran matematika di SMA Tut Wuri Handayani Makassar, pada tanggal 06 maret 2017 bahwa masih banyak siswa yang merasa bahwa matematika itu sulit dipahami dan membosankan dalam pembelajaran bahkan setiap jadwal pembelajaran matematika siswa terlihat mengikuti pembelajaran dalam keadaan mengantuk. Hal tersebut menyebabkan pembelajaran kurang efektif yang ditandai oleh respon siswa yang minim serta kurangnya aktivitas siswa dalam pelaksanaan pembelajaran, jelas bahwa hal ini akan berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa dan tidak sesuai dengan apa yang diharapkan dalam tujuan pembelajaran. Melihat permasalahan ini, seorang guru harus mengambil sikap perubahan, terutaman dalam merancang model, metode, strategi, maupun pendekatan yang diharapkan dapat mengatasi permasalahan yang dihadapi siswa sekarang yang tentunya perubahan itu dapat mengefektifkan pembelajaran.
Tindakan yang perlu dilakukan dalam mengatasi permasalahan-permasalahan yang dihadapi siswa antara lain, guru perlu mengimplementasikan model, metode, strategi, maupun pendekatan pembelajaran yang sesuai kebutuhan siswa yakni yang mampu memanfaatkan kemampuan siswa, mampu memotivasi siswa untuk belajar, serta mampu mengaktifkan siswa dalam pembelajaran, sehingga siswa dapat bereksplorasi dengan pengetahuan yang dimilikinya. Begitu banyak model pembelajaran yang dapat digunakann, namun yang diperlukan adalah model yang sangat tepat sesuai permasalahan yang dihadapi siswa. Salah satu model yang tepat untuk diterapkan adalah model guided discovery learning. 
Model guided discovery learning merupakan pengembangan dari model discovery learning. Kedua model ini sangat mirip dan hampir sama, bahkan dalam pengertiannya sama persis. Model discovery learning dapat membuat siswa menerima ilmu bukan dalam bentuk final, tetapi harus mencari, memahami dan menganalisis dengan caranya sendiri (Kemendikbud,2013). Siswa dengan kemampuannya sendiri akan berusaha untuk menemukan dan mengerti suatu konsep yang akan disampaikan guru dengan cara mengamati, menalar, serta mngelompokan informasi-informasi yang ada sehingga akan menghasilkan suatu kesimpulan.pencarian konsep dengan cara menemukan dan mencari sendiri akan membuat ingatan siswa lebih kuat mengenai hasil atau konsep yang ditemukan. Menurut Bruner (dalam Bahm, 2009:2) discovery learning adalah aktivitas siswa dalam pembelajaran, siswa mengkonstruksi pengetahuan berdasarkan informasi baru dan dari data yang mereka kumpulkan dalam lingkungan belajar yang eksploratif. Menurut Dewey (dalam Castronova,2001: 2), discovery learning merupakan suatu model dan strategi pembelajaran yang fokus pada keaktifan siswa dan memeberikan kesempatan belajar kepada siswa. Setelah memahami model discovery learning,  selanjutnya kita akan memahami model guided discovery learning. Untuk menggunakan model discovery learning akan membutuhkan waktu yang lama, karena siswa menemukan sebuah konsep baru itu tidak mudah dan tidak secepat itu. Maka diambilah model guided discovery learning.  Model guided discovery learning menurut Eggen & Kauchak (2012 : 177) adalah suatu cara mengajar dimana guru memberi siswa contoh-contoh topik spesifik dan memandu siswa untuk memahami konsep tersebut. Sementara itu guided discovery learning menurut Lavine (2005: 6), guided discovery learning is a learner-centered approach that combines didactic instruction with more student-centered and task-based approaches. Artinya, guided discovery learning adalah pedekatan yang berpusat pada siswa, yang menggabungkan instruksi didaktik dengan pendekatan berbasis penugasan dan berpusat  pada siswa. Dari kedua pendapat diatas menunjukan bahwa ciri khusus model guided discovery learning  adalah adanya bimbingan dari guru kepada siswa yang berupa instruksi. 
Menurut Syah (2013: 243) langkah-langkah pembelajaran dengan model guided discovery learning adalah sebagai berikut: simulation, problem statement, data collection, data processing, verification, generalization.  Stimulation (stimulasi/pemberian ransangan), pada tahap ini siswa dihadapkan pada sesuatu yang menimbulkan kebingungan, kemudian dilanjutkan untuk tidak memberikan generalisasi agar timbul keinginan untuk menyelidiki sendiri. Problem statement (pernyataan/identifikasi masalah), setelah dilakukan stimulation guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin agenda-agenda masalah yang relevan dengan bahan pelajaran, kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban sementara atas pertanyaan permasalahan). Data collection (pengumpulan data), memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengumpulkan informasi (membaca literatur, mengamati objek,wawancara dengan nara sumber, melalkukan  uji coba sendiri dan sebagainya) sebanyak-banyaknya dan relevan untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis. Data processing (pengolahan data), merupakan kegiatan mengolah informasi yang diperoleh siswa untuk ditafsirkan. Semua informasi hasil bacaan, wawancara, observasi, dan sebagainya, semuanya diolah, diacak, diklasifikasikan, ditabulasi, bahkan bila perlu dihitung dengan cara tertentu serta ditafsirkan pada tingkat kepercayaan tertentu. Verification (pembuktian), pada tahap ini siswa melakukan pemeriksaan secara cermat untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang telah ditetapkan dengan temuan alternatif, dihubungkan dengan hasildata processing. Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi), proses menarik sebuah kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian atau masalah yang sama, dengan memperhatikan hasil verifikasi. Berdasarkan hasil verifikasi maka dirumuskan prinsip-prinsip yang mendasari generalisasi. Setelah menarik kesimpulan siswa haru memperhatikan proses generalisasi yang menekankan pentingnya penguasaan pelajaran serta pentingnya proses pengaturan dan generalisasi dari pengalaman-pengalaman itu. Dari penjelasan terkait dengan model guided discovery learning.   
Penerapan model pembelajaran guided discovery learning akan lebih efektif digunakan apabila diterapkan dengan mengkolaborasikan dengan beberapa pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dari permasalahan yang dihadapi siswa. Pendekatan pembelajaran yang dianggap sesuai dan tepat untuk diterapkan adalah pendekatan investigasi dan pendekatan metakognitif. Metakognisi siswa dapat dikembangkan melalui penerapan pendekatan metakognitif. O’Neil & Brown (dalam Arsyad, 2016: 35) mengemukakan pengertian metakognisi sebagai proses seseorang berpikir tentang berpikir mereka sendiri dalam rangka membangun strategi untuk memecahkan masalah. Menurut Flavell (dalam Desoete & Ozsoy, 2009: 1), metakognisi terdiri dari tiga komponen, yaitu pengetahuan metakognitif, keterampilan metakognitif, dan pengalaman metakognitif. O’Neil & Abedi (dalam In’am, Saad dan Ghani, 2012: 163) menyatakan bahwa pendekatan metakognitif terdiri dari empat aspek, yaitu (1) awarness (kesadaran), (2) cognitive strategy (strategi kognitif), (3) planning (perencanaan), dan (4) review ( ulasan). Keempat aspek ini menekankan pada proese seorang menyelsaikan permasalah yang dihadapinya dengan memanfaatkan kemampuan yang dimiliki dan lingkungan sekitar.
Penggunaan pendekatan metakognitif dalam model pembelajaran diskovery akan lebih tepat dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi siswa apabila diterapkan atau dipadukan dengan pendekatan investigasi. Pendekatan investigasi dalam pembelajaran matematika dapat membuat siswa belajar dan mengembangkan pengetahuan serta kemampuan matematikanya melalui kegiatan investigasi atau penyelidikan yang terintegrasi dalam pembelajaran matematika. Dalam kerja investigasi memberikan kesempatan kepada siswa untuk berkerja dalam situasi matematika terbuka. Menurut KBBI, investigasi adalah penyelidikan dengan mencatat atau merekam fakta melakuakan peninjauan, percobaan, dan sebagainya, dengan tujuan memperoleh jawaban atas pertanyaan. Bastow,dkk. (dalam Lidinillah, 2009: 7) mengemukakan bahwa investigasi matematika adalah suatu pendekatan pembelajaran yang dapat mendorong suatu aktivitas percobaan, mengumpulkan data, melakukan observasi, menidentifikasi suatu pola, membuat dan menguji kesimpulan, dan membuat generalisasi.
Berdasarkan penjelasan terkait model guided discovery learning, pendekatan investigasi dan pendekatan metakognitif, bahwa dalam mengatasi masalah yang dihadapi oleh siswa XI SMA Tut Wuri Handayani Makassar perlu diterapkan ketiga komponen tersebut sekaligus dalam pembelajaran. Dengan demikian perlu dilakukan penelitian terkait penerapan ketiga komponen tersebut. Berdasarkan pertimbangan atas hal tersebut, penulis mengambil judul penelitian yakni “Efektivitas model guided discovery learning dengan pendekatan investigasi-metakognitif dalam pembelajaran matematika siswa kelas XI SMA Tut Wuri Handayani Makassar.
METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian
Mengacu pada rumusan masalah yang dikemukakan pada Bab I, maka jenis penellitian ini dapat digolongkan ke dalam penelitian kuantitatif. Adapun metode penelitian yang dilakukan adalah metode penelitian eksperimen dengan satu kelompok eksperimen pretest-posttest( the one group pretest-posttest). Metode ini digunakan untuk melihat keefektifan sebuah pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran guided discovery learning dengan pendekatan investigasi-metakognitif. Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas XI IPS SMA Tut Wuri Handayani Makassar.
Sampel Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada kelas XI IPS SMA Tut Wuri Handayani Makassar 2016/2017 yang berjumlah 24 orang dan tersebar dalam 1 kelas. Karena hanya satu kelas maka kelas tersebut dijadikan sampel dalam penelitian ini. Sampel penelitian diberikan perlakuan model pembelajaran guided discovery learning dengan pendekatan investigasi-metakognitif.
Desain Penelitian
Adapun desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain dengan satu kelompok satuan eksperimen dengan tes awal dan tes akhir.Desain penelitian yang digunakan adalah one group pretets posttest design.
Pada penelitian ini terdiri atas satu kelas yaitu kelas eksperimen dengan model guided discovery learning dengan pendekatan investigasi-metakognitif.
Untuk melihat penerapan model pembelajaran guided discovery learning dengan pendekatan investigasi-metakognitif dalam pembelajaran matematika, siswa yang menjadi sampel diberi pretest dan posttest. Adapun desain eksperimennya adalah:
Tabel 3.1 Desain Penelitian The One-Group Pretest-posttest Design
	Kelas
	Pretest
	Perlakuan
	Posttest

	Eksperimen
	O1
	X
	O2


	Sumber :Lestari K.E. dan Yudhanegara M.R. 2015 : 123

Keterangan :
X = Perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen yaitu menggunakan model guided discovery learning dengan pendekatan investigasi-metakognitif
O1 = pretest Kelas Eksperimen	
O2 =posttest Kelas Eksperimen
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data Hasil Perlakuan
Mendeskripsikan variasi data yang telah dikumpulkan melalui instrumen penelitian pada pembelajaran model guided discovery learning dengan pendekatan investigasi-metakognitif. Adapun data perlakuan yang dianalisis adalah data tentang keterlaksanaan pembelajaran, hasil belajar matematika siswa, data aktivitas siswa dalam pembelajaran, dan data respons siswa.
Adapun kriteria dan pencapaian efektivitas (hipotesis penelitian) dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut.

Tabel  4.7 Kriteria dan Pencapaian Efektivitas Pembelajaran Model Guided Discovery Learning dengan Pendekatan Investigasi-Metakognitif

	Model Pembelajaran
	Indikator
	Kriteria
	Pencapaian
	Keputusan

	Model Guided Discovery Learning dengan Pendekatan Investigasi-Metakognitif
	a. Hasil Belajar
	
	
	

	1) 
	2) Rata-rata hasil belajar secara deskriftif
	
	83,42
	Terpenuhi

	3) 
	4) Rata-rata Gain ternormalisasi hasil belajar siswa secara deskriftif
	

	0,77
	Terpenuhi


	5) 
	6) Ketuntasan klasikal
	
KK 
	
92%
	
Terpenuhi

	7) 
	8) Rata-rata hasil belajar secara inferensial
	p (sig.(2-tailed)) < 0,05
	Signifikan dengan α = 0,000
	Terpenuhi


	9) 
	4) Rata-rata Gain ternormalisasi hasil belajar siswa secara inferensial
	p (sig.(2-tailed)) < 0,05
	Signifikan dengan α = 0,000
	Terpenuhi


	4) 
	b. Rata-rata      Aktivitas Siswa
	

	3,39
	Terpenuhi

	c. 
	d. Rata-rata   respons siswa
	

	
3,55
	Terpenuhi



Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, maka pada bagian pembahasan hasil penelitian meliputi pembahasan hasil analisis deskriptif dan pembahasan hasil analisis inferensial. Hasil analisis desktiptif meliputi keterlaksanaan pembelajaran, hasil belajar siswa, aktivitas siswa, dan respons siswa. Sedangkan pada hasil analisis inferensial meliputi hasil belajar siswa.
Deskripsi Data Hasil Perlakuan
a. Hasil Keterlaksanaan Pembelajaran
Berdasarkan hasil penelitian pada aspek keterlaksanaan pembelajaran, diperoleh bahwa skor rata-rata ketercapaian aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran modelguided discovery learning dengan pendekatan investigasi-metakognitifadalah 3,70 berada pada kategori terlaksana dengan baik.
b. Hasil Belajar Siswa
Penerapan pembelajaran model guided discovery learning dengan pendekatan investigasi-metakognitif dikatakan efektif karena ketuntasan belajar lebih dari 80%, atau dengan kata lain bahwa terdapat 92% siswa yang tingkat pemahaman berupa keterampilan siswa setelah diterapkan model guided discovery learning dengan pendekatan investigasi-metakognitif mengalami peningkatan.
c. Aktivitas Siswa 
Berdasarkan hasil analisis aktivitas siswa dalam penelitian ini, diperoleh skor rata-rata sebesar 3,39 berada pada kategori aktif.

d. Respons Siswa
Dari hasil respons siswa , menunjukkan bahwa pembelajaran yang telah dilaksanakan telah memberi kebermaknaan pada siswa, tercipta suasana yang nyaman bagi siswa untuk belajar dan membuat siswa aktif serta meningkatkan motivasi belajar siswa untuk belajar dan membuat siswa aktif serta meningkatkan motivasi belajar siswa khususnya pada mata pelajaran matematika. Hal ini pula terlihat dari beberapa komentar yang diberikan pada angket respons siswa yang menginginkan model pembelajaran ini diterapkan pada pembelajaran matematika selanjutnya dan mata pelajaran lain.
Pembahasan Hasil Uji Hipotesis
Sesuai dengan hipotesis penelitian, diperoleh bahwa hasil belajar  matematika siswa terhadap diterapkan model guided discovery learning dengan pendekatan investigasi-metakognitif meningkat. Hal ini didukung oleh analisis rata-rata post-test siswa dan analisis gain ternormalisasi hasil belajar siswa. Data hasil belajar matematika siswa berdistribusi normal, sehingga untuk menentukan kesamaan rata-rata kelas digunakan uji t. Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis hasil posttest dan gain ternormalisasihasil belajar siswadiperoleh bahwa rata-rata gain ternormalisasi hasil belajar siswa p (sig.(2-tailed)) < 0,05 sehingga penggunaan diterapkan model guided discovery learning dengan pendekatan investigasi-metakognitif efektif diterapkan pada pembelajaran matematika dilihat dari aspek hasil belajar  matematika siswa.
Dari uraian sebelumnya, efektivitas pembelajaran berdasarkan 3 (tiga) indikator yakni (1) hasil belajar  matematika melalui diterapkan model guided discovery learning dengan pendekatan investigasi-metakognitif,(2) aktivitas siswa dengan diterapkan model guided discovery learning dengan pendekatan investigasi-metakognitif, dan (3) respons siswa dengan diterapkan model guided discovery learning dengan pendekatan investigasi-metakognitif.
Dengan demikian secara umum model guided discovery learning dengan pendekatan investigasi-metakognitif efektif diterapkan pada komposisi fungsi dan invers fungsi di kelas XI IPS SMA Tut Wuri Handayani Maakassar.
PENUTUP
Kesimpulan
1. Rata-rata skor hasil belajar matematika siswa dalam pembelajaran model guided discovery learning dengan pendekatan investigasi-metakognitif pada pre-test adalah 29.71 dengan standar deviasi 9.17 dari skor ideal 100 yang berada pada kategori sangat rendah, sedangkan rata-rata hasil belajar matematika pada post-test adalah 83.42  dengan standar deviasi 9.44 dari skor ideal 100 yang berada pada kategori tinggi dan rata-rata peningkatan nilai gain sebesar 0,77 berada pada kategori peningkatan tinggi serta secara klasikal, persentase ketuntasan siswa mencapai 92% dan dinyatakan tuntas secara klasikal. 
2. Rata-rata skor aktivitas siswa pada pembelajaran model guided discovery learning dengan pendekatan investigasi-metakognitif adalah 3,39 berada pada kategori aktif.
3. Rata-rata skor respons siswa terhadap pembelajaran model guided discovery learning dengan pendekatan investigasi-metakognitif adalah 3,55 berada pada kategori positif.
4. Model guided discovery learning dengan pendekatan investigasi-metakognitif dinyatakan efektif diterapkan di Kelas XI IPS SMA Tut Wuri Handayani Makassar
Saran
1. Guru hendaknya mencoba mengimplementasikan model guided discovery learning dengan pendekatan investigasi-metakognitif dalam pembelajaran matematika pada materi komposisi fungsi dan invers fungsi karena terbukti mampu meningkatkan hasil belajar siswa, aktivitas belajar, dan respons siswa.
2. [bookmark: _GoBack]Aktivitas siswa dalam pembelajaran merupakan syarat yang sangat penting untuk keberhasilan pembelajaran, maka disarankan kepada guru untuk lebih memberikan dorongan kepada siswa untuk dapat menyelesaikan masalah yang dialaminya dan bekerjasama dalam kelompok dengan mengesampingkan perasaan malu untuk bertanya, saling menghargai dan memperhatikan pendapat dalam kelompoknya.
3. Kepada peneliti selanjutnya, disarankan agar kiranya dapat melanjutkan penelitian ini pada materi yang berbeda dengan mengimplementasikan model guided discovery learning dengan pendekatan investigasi-metakognitif yang dapat dijadikan alternatif dalam pembelajaran.
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